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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
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 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ
 ā = أ 

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu الشمس

جل الر  ditulis  ar-rojulu 

ة السيد  ditulis  as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi البد يع

 ditulis  al-jalāl الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis  umirtu أ مرت

 ditulis  syai’un    شيء
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ABSTRAK 

Kartika, Indah Dharu. 2023. Peran Hukuman dalam Implementasi Pendidikan 

Karakter Siswa di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing : Muhammad Isa Anshory, M.Ag 

Kata Kunci : Peran, Hukuman, Pendidikan Karakter. 

Dalam proses belajar, manusia tidak hanya mendapat pengetahuan saja tapi 

juga mengerti tentang sebab akibat ataupun kita bisa sebut sebagai konsekuensi. 

Dengan mengetahui hal tersebut manusia dapat membentuk karakter dari proses 

belajar mengenai konsekuensi. Dalam dunia pendidikan di sekolah, konsekuensi 

dapat berbentuk seperti hukuman. Hukuman di SMK Muhammadiyah Kajen 

disesuaikan dengan kebutuhan dan aturan yang berlaku. Hukuman di sekolah 

dapat membentuk karakter tersendiri pada perilaku dan tindakan siswanya. 

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah bagaimana bentuk 

hukuman yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter siswa di SMK 

Muhammadiyah Kajen?, bagaimana peran penggunaan hukuman dalam 

implementasi pendidikan karakter siswa di SMK Muhammadiyah Kajen?, dan 

bagaimana dampak dari penggunaan hukuman dalam implementasi pendidikan 

karakter siswa di SMK Muhammadiyah Kajen?. Tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk, peran, dan dampak penggunaan hukuman dalam 

implementasi pendidikan karakter siswa di SMK Muhammadiyah Kajen. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi langsung ke SMK Muhammadiyah Kajen lalu melakukan 

wawancara dan juga didukung dengan dokumentasi untuk kelengkapannya. 

Sedangkan analisis datanya melalui tiga tahap yaitu kondensasi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk hukuman yang digunakan di SMK 

Muhammadiyah Kajen ini sebenarnya merupakan sebuah proses belajar, 

yangmana hukumannya itu sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa yang 

nantinya akan melanjutkan ke jenjang selanjutnya salahsatunya yaitu dunia kerja. 

Dalam dunia kerja dibutuhkan fisik yang kuat, dan hukuman yang digunakan di 

SMK Muhammdiyah Kajen membekali siswa untuk memiliki fisik yang kuat, 

bentuk hukumannya antara lain yaitu push up, lari keliling, dan lain-lain. Dalam 

dunia kerja juga terbiasa untuk disiplin, dan bentuk tata tertib yang ada di SMK 

Muhammadiyah Kajen juga sesuai dengan yang berlaku di dunia industri atau 

dunia kerja, seperti potogan rambut sesuai dengan standar industri, pakaian atau 

atribut seragam harus lengkap, dan sebagainya. Dan jika aturan tata tertib itu 

dilanggar, sudah dipastikan siswa akan menerima konsekuensi berupa hukuman 

yang sesuai dengan aturan yang berlaku di sana. Hal ini menjadikan karakter 

siswa SMK Muhammadiyah Kajen menjadi disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan segala bentuk pengalamani belajari yang 

mempengaruhii pertumbuhani dani perkembangani kecakapan pribadi 

sepanjang hayat. Purwanto mengatakan kursus pelatihan bertujuan untuk 

menciptakan perubahan baik dalam perilaku dan kehidupan pribadi, serta 

kehidupan masyarakat, guna meningkatkan subjek peserta pelatihan setelah 

menyelesaikan proses pendidikan dari lingkungan alam di mana individu itu 

hidup. “Pendidikan adalah pimpinan orang dewasa terhadap anak dalam 

perkembangan ke arah kedewasaan. Jadi tujuan pendidikan adalah membawa 

anak kepada kedewasaan, yang berarti bahwa ia harus dapat menentukan diri 

sendiri dan bertanggung jawab sendiri”.
1
 Salah satu tujuani dan ifungsi 

Lembaga Pendidikani Nasionali adalah upaya forum atau organisasi 

pendidikani untuki mendidik, imembimbing, membina, mengajarkan, 

menghasilkan manusia Indonesiai yangi berakhlaki mulia, i yang iberiman 

dan bertakwai kepada Yang Maha Esa, iserta yang dapat imewujudkan atau 

mengembangkani potensi rakyat. iKompleks dan terintegrasi pada orang-

orang dalam aspek kontekstual yang berbeda seperti etika, keragaman, 

individualitas, kemasyarakatan, budaya.  

Untuk mencapai tujuani dan ifungsi lembaga pendidikan, i harus ada 

metodei belajari mengajari yangi efektifi dan terkendali, sertai harusi ada 

                                                           
1 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya. 2007) 
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aturan dan disiplin bagi guru dan siswa, karenai dengani adanyai sikapi 

disiplin seseorangi akani mengetahui manai yangi diharapkani dan yang tidak 

diharapkan, ihal ini diungkapkani oleh Mahmudi dkk dalam bukunya 

Pendidikani Agamai Islami dalami Keluarga : “Kedisiplinan khususnya pada 

diri sendiri sangat diharuskan dijalankan oleh setiap makhluk dalam 

kehidupan sehari-harinya dengan baik. Manusia diciptakan oleh Allah SWT 

selain menjadi hamba-Nya, juga menjadi penguasa (khalifah) di atas bumi. 

Selaku hamba dan sebagai khalifah, manusia telah diberi kelengkapan 

kemampuan jasmaniah (fisiologis) dan rohaniah (mental psikologis) yang 

dapat ditumbuh kembangkan secara optimal, sehingga menjadi alat yang 

berdaya guna dalam ikhtiar kemanusiannya untuk melaksanakan tugas pokok 

kehidupannya di dunia”.
2
 

Disiplin sangat penting dalami pendidikani karenai siswa disiplin 

menjadi terbiasai dengani bebani yangi dipikulnya sebagai siswa, yaitu 

menjadii siswai yangi cerdas, iberakhlak mulia dani kompetitif. Disiplin 

adalah modal kesuksesan, dengan disiplin, orang terbiasa memperbaiki diri, 

melakukan sesuatu tepat waktu, mempromosikan potensi diri. Misalnya 

disiplin waktu, seorang siswa yang melakukan kegiatan disiplini cenderung 

menghargaii waktui dani mengerjakani tugasi sesuaii dengan waktui tertentu. 

Dari kedisiplinan tersebut nantinya akan terwujud rasa amanah dan 

tanggungjawab. 

                                                           
2 Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, (Jakarta: Akademia Permata, 

2013) 
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Amanah itu suatu tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang atau 

titipan yang diserahkan kepadannya untuk diserahkan kembali kepada orang 

yang berhak. Bahwasannya manusia adalah hakikatnnya makhluk yang 

bersosial yang saling membutuhkan satu sama lainnya, semata-mata tiada lain 

hanya untuk mencari ridha dari Allah SWT. Manusia beribadah adalah 

termasuk amanah yang diberikan Allah SWT.
3
 

Tanggungjawab, menurut Schiller & Bryan tanggungjawab adalah 

perilaku yang menentukan bagaimana bereaksi terhadap situasi setiap hari, 

yang memerlukan beberapa jenis keputusan yang bersifat moral. Mudjiono 

juga menyatakan bahwa tanggungjawab adalah sikap yang berkaitan dengan 

janji atau tuntutan terhadap hak, tugas, kewajiban sesuai dengan aturan, nilai, 

norma, adat-istiadat yang dianut masyarakat.
4
 

Indonesiai adalahi Negarai hukum, itertuangi dalami Pasal 1 ayat 3 

Undang-Undangi Dasari 1945i yang berbunyi “Negara Indonesia adalah 

Negara hukum”. Dalami mendisiplinkani anaki tidaki bolehi menggunakan 

hukumani fisik, tetapii boleh menggunakani hukumani pendidikan seperti 

mengaji, menghafal surat-surat pilihan, dan ritual keagamaan sejenis. 

Meskipun reward merupakan kebalikan yang tepat dan balance of 

punishment, namun perannya dalam penegakan disiplin tidak terlalu besar. 

Penghargaan diterapkan sebagai cara untuk mempromosikan kualitas 

intelektual, bukan kualitas mental dan kepribadian. Penghargaan lebih 

                                                           
3 Fachrudin HS, Ensiklopedia Al-Qur`an, (Jakarta: PT. Melton Putra, 1992 ), hlm. 105 
4
Narwanti, diakses dari 

https://repository.ump.ac.id/2160/3/BAB%20II_PARLINA_PSIKOLOGI%2716.pdf, pada 2 

Oktober 2023 pukul 21.41. 

https://repository.ump.ac.id/2160/3/BAB%20II_PARLINA_PSIKOLOGI%2716.pdf


 

 

4 

 

 

 

berkaitani dengan kesuksesan. Salahi satui teorii belajar iyang iterkenal 

iadalah iteori belajar perilaku. Teorii inii berfokus ipada studi itentang 

iperilaku aktual iyang dapat dipelajarii dan idiukur. Dalami konteksi ini, 

pendidikanimerupakan pendidikani utuh iyang mengusung inuansa perubahan 

isosial pada hakikatnya. 

Dalam pendidikan di sekolah, ada iaturan-aturan yangi harus dipatuhi 

bagii setiapi siswai yang berorientasi pada isiswa. Siswa  akan dihukum berat 

jika melanggar peraturan, sehingga santri harus mengikuti semua peraturan 

yang terdapat di sekolah untuk menghindari hukuman. Hukuman yang 

dikenakan pada sekolah beragam, diantaranya tindakan seperti penarikan, 

pembersihan, penggundulan, dikeluarkan, dan denda berupa uang atau 

sebagainya.  

Pemberian hukuman kepadaisiswai selaini memberikan dampaki 

positifi bagii siswa, dampaki lain iyang mungkin terjadi pada kesejahteraan 

emosional siswa juga mempengaruhi kehidupan sosial siswa karenai setiapi 

individu memilikii tingkat iemosi idan perasaan standar ketahanani mentali 

yang  berbeda. Hukumani dipahami sebagai usaha mencapaii suatu tujuani 

untuk imemecahkan isuatu imasalah atau mencarii jalani keluar, i usaha 

adalah segala sesuatu yang berusaha melakukan sesuatu agar lebih 

bermanfaat dan berhasil dari yang diharapkan. Sri Esti Wuryani menuturkani 

hukuman tidak menghilangkan perilaku, itetapi ihanya mencegahi timbulnyai 

perilaku buruk. Agari hukuman itu iefektif, maka hukuman iharus icukup 

ibesar intensitasnya atau iharus idilakukan idengan tegas, itetapii tidaki pulai 
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membuati kesengsaraan lebihi kepadai peserta didiknya.
5
 Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya pengadaan hukuman dimaksudkan untuk mewujudkan 

kedisiplinan dan rasa amanah serta tanggungjawab, karena semua bentuk 

perbuatan pasti akan dimintai pertanggungjawabannya. 

 SMK Muhammadiyah Kajen merupakan sekolah kejuruan swasta 

di kabupaten Pekalongan yang berbasis agama sesuai dengan visi dari SMK 

Muhammadiyah Kajen itu sendiri yaitu Islami, Kompeten, dan Berprestasi. 

SMK Muhammadiyah Kajen juga dikenal sebagai sekolah atau lembaga 

pendidikan yang menerapkan sistem pendidikan ala pesantren, Disebut 

demikiani karenai pendidikani karakteri yang dipraktikkan di sanai cukup 

baik. Siswa di sanai belajar tata tertib shalat, membayar infaq setiapi hari, dan 

menghormati iguru. Oleh ikarena iitu penulis imemilih iSMK 

iMuhammadiyah Kajeni sebagaii topik ipenelitian karena sangat menarik dan 

cocok untuk objek penelitian topik ini. 

 Dalam konteks hukuman, SMK Muhammadiyah Kajen memiliki 

peraturan tersendiri yang dibuat oleh sekolah untuk jalannya ketertiban di 

sekolah. Penerapan hukuman dijalankan oleh tim khusus yang disebut dengan 

STP2K yang merupakan kependekan dari Satuan Tugas Pelaksana Pembinaan 

Kesiswaan. Tim STP2K tersebut mempunyai tugas menegakkan ketertiban di 

sekolah, memberi hukuman atau tindak lanjut dari pelaksanaan ketertiban 

atau kepada siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang ada. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas dasar pemberian hukuman memang 

                                                           
5 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan), hlm. 144. 
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diatur oleh sekolah secara garis besar, akan tetapi rincian didalam peraturan 

yang dibuat oleh sekolah tersebut diatur oleh tim STP2K selaku pelaksana 

pembinaan ketertiban di SMK Muhammadiyah Kajen. 

Pemberian hukuman di SMK Muhammadiyah Kajen terdapat beberapa 

pembagian jenis hukuman. Pembagian jenis hukuman tersebut meliputi tiga 

jenis yaitui hukumani ringan, i sedang, i dani iberat. iDari ketiga jenis 

penerapan saksi tersebut di SMK Muhammadiyah Kajen dilaksanakan sesuaii 

dengan pelanggarani yangi dilakukan. Pelanggarani yangi dilakukan juga 

dikategorikan menjadi tiga jenis ipelanggaran, iyaitu ipelanggaran iringan, 

sedang, idani berat.
6
 

Contohi dari pelanggarani ringani sampai dengan sedang di SMK 

Muhammadiyah adalah siswa datang terlambat, tidak meomotong kuku atau 

kuku panjang, tidak memakai sepatu hitam, dan lain-lain. Dalam peristiwa 

pelanggaran seperti ini tindak lanjut tim STP2K adalah langsung memberi 

hukuman kepada siswa yang datang terlambat tersebut dengan hukuman atau 

hukuman ringan seperti membersihkan halaman sekolah, push up, dan lain-

lain. Contoh kedua yaitu pelanggaran berat di SMK Muhammadiyah Kajen 

yaitu bolos sekolah, tidak sholat berjamaah, dan lain-lain. Tindak lanjut dari 

adanya pelanggran berat yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Kajen oleh 

tim STP2K adalah memberikan hukuman berupa pemotongan rambut sampai 

habis atau gundul hingga dikembalikan ke wali siswa.
7
 

                                                           
6 Hardi Mahardika, wawancara dengan Tim STP2K pada tanggal 13 Maret 2023 pukul 

19.30 
7 Hardi Mahardika, wawancara dengan Tim STP2K pada tanggal 13 Maret 2023 pukul 

19.30 
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Berdasarkan latarbelakang diatasi penelitii memberii penelitiani skripsi 

inii dengani juduli “PERAN HUKUMAN DALAM IMPLEMENTASI 

PENDIDIKAN KARAKTER SISWA DI SMK MUHAMMADIYAH 

KAJEN PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latarbelakang diatas dan supaya penelitiani inii bisa itersusun 

dengani baiki serta idapat imencapai itujuan iyang idiharapkan, imaka 

idengan hali inii penelitii merumuskani masalahi sebagaii berikuti : 

1. Bagaimanai bentuk hukuman yang digunakan dalam implementasi 

pendidikan karakter dii SMKi Muhammadiyahi Kajen? 

2. Bagaimanai perani penggunaan hukuman idalam implementasi 

pendidikan karakteriSiswa idi iSMK iMuhammadiyah iKajen? 

3. Bagaimanai dampak dari penggunaan hukuman dalam implementasi 

pendidikani karakteriSiswa idi iSMK iMuhammadiyah iKajen? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan irumusan imasalah itersebut, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk : 

1. Mendeskripsikan bentuki hukuman iyang  digunakan dalami 

implementasi pendidikani karakteri dii SMKi Muhammadiyahi Kajen 

2. Mendeskripsikan peran penggunaan hukuman dalam implementasi 

pendidikani karakteriSiswai dii SMKi Muhammadiyahi Kajen 

3. Mendeskripsikan dampak penggunaan hukuman dalam implementasi 

pendidikani karakteri Siswa idi iSMK iMuhammadiyah iKajen 
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D. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini bisa memberi 

manfaat dan bisa iberguna ibaik isecara iteoritis imaupun isecara ipraktis. 

1. Kegunaan Teoritisi 

Penelitiani inii bermanfaat bagi penyelenggara pendidikan mengenai 

wawasan tentang peran hukuman dalam implementasi ipendidikan 

karakteri padai siswa idi SMK Muhammadiyah Kajen. 

2. Kegunaan Praktis 

 Secara praktis ipeneliti iberharap ipenelitian iini ibermanfaat ibagi 

berbagaii pihak, i diantaranya : 

a. Bagi Penelitii 

Bagii peneliti, penelitian ini dapat memperluas wawasan dan 

pemahaman mengenai karya ilmiah dan pengetahuan tentang peran 

hukuman atau hukuman dalam implementasi pendidikan karakter 

yang nantinya bias diterapkan dalam kehidupan sosial. 

b. Bagi Peserta Didiki 

Penelitiani inii dapati memberikani motivasii bagi ipeserta ididik 

dalami menerapankan  hukuman dalam pendidikan karakter yang 

tentunya sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama islam. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi SMK Muhammadiyah Kajen, harapannya penelitiani inii 

dapat digunakani sebagaii bahani untuki memperbaikii kualitas 
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pendidikan dani sistem hukuman yang digunakan dalam penerapan 

pendidikan karakter. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini merepresentaikan pemikiran kepada masyarakat 

tentang peran hukuman dalam penerapan pendidikan karakter yang 

ada pada dunia pendidikan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenisi dani Pendekatani Penelitiani 

 Penelitiani inii dilakukani dengani menggunakani metodei studi 

kasus, karena interaksi langsung dengan subjek penelitian dan analisis 

kasus yang terperinci diperlukan untuk melakukan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini dipilih pendekatan kualitatif yang sesuai atau sesuai 

idengan metodei penelitiani dii atas, i inii berartii bahwa fenomena iyang 

dipelajari harusi dilihat, i diamati, idani dianalisisi secarai mendalami 

dari segi peristiwai lapangan. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari tanggal 1- 3 November 

2023. Lokasi Penelitian ini bertempat di SMK Muhammadiyah Kajen 

yang beralamatkan di jalan Pahlawan, Dukuh Bubak Desa Kebon Agung, 

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah 51161. 
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3. Sumberi Datai Penelitiani 

a. Sumberi Datai Primeri 

Datai primeri merupakan informasi aktual iyang idigunakan 

isebagai data utamai dan secara langsung diperoleh peneliti melalui 

sumber datanya.
8
 Adapun datai primeri pada ipenelitian iini iyaitu:  

1) Kepalai SMK Muhammadiyah Kajen 

2) Tim STP2K (Satuan Tugas Pelaksana Pembinaan Kesiswaan) 

SMK Muhammadiyah Kajen 

3) Siswa-siswi SMK Muhammadiyah Kajen 

b. Data sekunder  

Didefinisikan sebagai informasi pendukung yang diambil dari 

berbagai pustaka yang telah ada. Data tersebut didapatkan peneliti 

melalui berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan dokumen-

dokumen lainnya.
9
 Datai sekunderi ataui datai pada itangan keduai 

ialah idata iyang didapatkan dari ipihak ilain, peneliti itidak langsungi 

menerima infomasi tersebut idari isubjek yang ditelitinya.
10 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian yang sedang 

berjalan, peneliti dalam metodei dani pendekatani penelitiani di atas 

menggunakani tekniki pengumpulani datai sebagaii berikut. 

                                                           
8 Ade Putra Ode Amane dan Sri Ayu Laali, Metode Penelitian, (Solok: Insan Cendekia 

Mandiri, 2022), hlm. 97. 
9 Ade Putra Ode Amane dan Sri Ayu Laali, Metode Penelitian, hlm. 97. 
10 Bambang Sudaryana, Metode Penelitian Teori Dan Praktek Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm 54. 
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a. Observasi, iObservasi adalah iproses ipengumpulan idata idi 

lapangani atau tempat dilakukannya penelitian. Seringkali 

observasi adalah langkah pertama saat memulai studi. Berfokus 

pada kegiatan observasi untuk tujuan mengamati kegiatan yang 

terkait dengan kasus penelitian, namun tetap memperhatikan 

tempat dan waktu yang tepat bagi orang yang diperiksa untuk 

secara bebas mengungkapkan pengalamannya. 

b. Wawancara, Wawancarai dengan lembaga ipendidikan idapat 

membantui dalami pengumpulani data. iDalam ihal iini iPeneliti 

dapat bertanya iatau mengajukan pertanyaan tentang fakta-fakta 

yang berkaitan dengan peristiwa yang sedang diamati. Peneliti juga 

dapat memberikan masukan terhadap kasus yang sedang diamati. 

Untuk wawancara media biasanya menggunakan handphone atau 

alat perekam lainnya. 

c. Dokumentasi, Banyak dokumen iatau iarsip iyang iada idapat 

digunakan isebagai isumber idata iuntuk mendukung idata idari 

tekniki observasii dani wawancarai untuk memudahkan 

pengumpulan data.
11

 Dokumentasii bisai berupai foto, i video, i 

atau berkas-berkasi yangi diperolehi padai saati penelitian. 

5. Tekniki Analisisi Datai 

Analisis data ditafsirkan sebagai suatu proses penelaahan seluruh 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

                                                           
11 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), hlm 62-63. 
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dengan cara mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkannya, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih bagian yang 

penting dan akan dipelajari, dan diakhiri dengan membuat kesimpulan.
12

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

model Miles, Huberman, dan Saldana yaitu aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Ukuran kejenuhan 

data ditandai dengan tidak diperoleh lagi data atau informasi baru. 

Teknik analisis data ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Kondensasi data (data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data 

yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara 

tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi 

empiris. Dalam penelitian ini, proses kondensasi data diperoleh 

setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis 

yang ada di lapangan, yang nantinya transkrip wawancara tersebut 

dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan 

oleh peneliti. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dimaksudkan guna menunjukkan data yang telah 

direduksi. Transmisi data dapat berbentuk deskripsi singkat, diagram, 

                                                           
12 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 63. 
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hubungan antar kategori, flowchart dan lain sebagainya. Akan tetapi, 

yang paling banyak dipakai pada penelitian kualitatif ini adalah 

dengan teks naratif untuk menyajikan data tersebut.
13

 Peneliti akan 

mendeskripsikan tentang peran hukuman dalam implementasi 

pendidikan karakter siswa di SMK Muhammadiyah Kajen. 

c. Verifikasi Data (Data Verification) 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan tahap 

akhir dari suatu proses penelitian yang berupa jawaban dari rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Pada bagian ini peneliti 

memaparkan kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sehingga hal tersebut 

dapat menjadi penelitian yang menjawab permasalahan yang ada.
14

 

Peneliti menganalisis jawaban yang diberikan oleh para informan 

untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang terikat dengan peran 

hukuman dalam implementasi pendidikan karakter siswa di SMK 

Muhammadiyah Kajen. 

F. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pedoman penulisan skripsi yang berlaku pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 

beberapa bagian utama. 

1. Bagian awal terdiri atas halaman sampul luar, halaman judul, halaman 

surat pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, halaman 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 12-14. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,…., hlm. 12-14. 
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pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman 

moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian Isi yang terdiri dari: 

a. Bab I (Pendahuluan), di dalamnya berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Dengan metode penelitian 

yang mencakup jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

b. Bab II (Landasan Teori), di dalamnya berisi kerangka teoritik yang 

menjelaskan tentang tinjauan teoretis yang memaparkan tentang 

peran, hukuman, pendidikan karakter, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir. 

c. Bab III (Hasil Penelitian), di dalamnya berisi hasil penelitian tentang 

peran hukuman dalam implementasi pendidikan karakter pada siswa 

di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan, pelaksanaan hukuman 

dalam pendidikan karakter, serta analisis faktor pendukung dan 

faktor penghambat implementasi hukuman dalam pendidikan 

karakter pada siswa di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. 

d. Bab IV (Analisis Data), di dalamnya berisi analisis hasil penelitian 

tentang peran hukuman dalam implementasi pendidikan karakter 

pada siswa di SMK Muhammadiyah Kajen, pelaksanaan hukuman 
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dalam pendidikan karakter, serta analisis faktor pendukung dan 

faktor penghambat pelaksanaan hukuman dalam pendidikan karakter 

di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. 

e. Bab V (Penutup), di dalamnya berisi kesimpulan dan saran. 

f. Bagian Akhir, di dalamnya berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Peran Hukuman dalam 

Implementasi Pendidikan Karakter Siswa di SMK Muhammadiyah Kajen 

Pekalongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk hukuman yang digunakan dalam implementasi pendidikan 

karakter di SMK Muhammadiyah Kajen yaitu: 

a. Hukuman Push Up 

b. Hukuman Lari beberapa putaran 

c. Hukuman membersihkan lingkungan sekolah 

d. Hukuman membaca Juz ‘Amma 

e. Hukuman Kultum di kelas lain 

f. Hukuman menghafal surat-surat dalam Al-Quran 

g. Hukuman Digundul/botak 

h. Dikembalikan ke orang tua/wali siswa 

2. Peran hukuman dalam implementasi pendidikan karakter siswa di SMK 

Muhammadiyah Kajen yaitu: 

a. Bentuk proses pembelajaran dan kepedulian guru 

b. Bentuk evaluasi 

3. Dampak penggunaan hukuman dalam implementasi pendidkan karakter 

siswa di SMK Muhammadiyah Kajen yaitu: 

a. Terciptanya kedisiplinan 
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b. Terbentuknya sikap amanah 

c. Terbentuknya rasa tanggungjawab 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan saran 

bagi SMK Muhammadiyah Kajen yaitu tetap mempertahankan culture atau 

budaya SMK sebagai sekolah berbasis kejuruan yang wajib membekali 

peserta didiknya ilmu yang bermanfaat bagi mereka dalam menempuh dunia 

kerja ataupun di jenjang selanjutnya. Selain hal tersebut, SMK 

Muhammadiyah Kajen juga harus mempertahankan karakter islami yang 

menjadi ciri tersendiri dari sekolah lainnya agar menjadi sekolah yang banyak 

diminati karena menjadi pembeda dari sekolah-sekolah lainnya. 
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